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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK BIJI 

KOPI ROBUSTA (Coffea canephora) DAN DAUN MINT (Mentha 

piperita) TERHADAP ISOLAT BAKTERI Staphylococcus sp. 

MENGGUNAKAN METODE DILUSI 

 

IRENE PATRICIA SYAIFUL 

2443018325 

 

Salah satu bagian tubuh yang sering berkeringat adalah bagian kaki 

karena sering tertutup oleh kaos kaki dan sepatu. Keadaan kaki yang tertutup 

serta didukung suhu yang tinggi atau panas menjadi salah satu faktor 

timbulnya masalah pada kaki, seperti bau kaki. Bau kaki disebabkan oleh 

adanya bakteri pada permukaan kulit dan sepatu, seperti Staphylococcus sp. 

Permasalahan seperti ini bisa diatasi dengan penggunaan antibakteri yang 

dapat menghambat aktivitas pertumbuhan bakteri penyebab bau kaki. Pada 

penelitian ini dilakukan ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% untuk biji 

kopi robusta (Coffea canephora) dan etil asetat untuk daun mint (Mentha 

piperita), kemudian dilakukan standarisasi spesifik, non-spesifik dan 

skrining fitokimia. Senyawa yang terkandung dalam ekstrak biji kopi robusta 

(Coffea canephora) dan daun mint (Mentha piperita) yang teridentifikasi 

yaitu terpenoid, steroid, fenol, alkaloid, saponin, minyak atsiri dan flavonoid. 

Uji aktivitas antibakteri kombinasi 1:1 dari kedua ekstrak menggunakan 

metode dilusi dengan konsentrasi 60 mg/ml, 30 mg/ml, 15 mg/ml, 7,5 mg/ml, 

3,75 mg/ml, 1,875 mg/ml, 0,937 mg/ml, 0,468 mg/ml, 0,234 mg/ml dan 0,117 

mg/ml. Kontrol positif menggunakan Siprofloksasin dan kontrol negatif 

menggunakan media MHB. Kombinasi ekstrak biji kopi robusta (Coffea 

canephora) dan daun mint (Mentha piperita) memiliki aktivitas antibakteri 

yang dibuktikan dengan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) pada kisaran 

konsentrasi 3,75 mg/ml sampai 1,875 mg/ml dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) pada kisaran konsentrasi 7,5 mg/ml sampai 3,75 mg/ml. 

Senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri pada ekstrak biji kopi robusta 

(Coffea canephora) adalah alkaloid, sedangkan pada ekstrak daun mint 

(Mentha piperita) adalah flavonoid. 

 

Kata kunci: biji kopi robusta, daun mint, Staphylococcus sp, Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM), Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM) 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF THE COMBINATION OF 

ROBUSTA COFFEE BEAN EXTRACT (Coffea canephora) AND 

MINT LEAVES (Mentha piperita) ON ISOLATE BACTERIA 

Staphylococcus sp. USING THE DILUTION METHOD 
 

IRENE PATRICIA SYAIFUL 

2443018325 

 

One part of the body that often sweats is the feet because they are 

often covered by socks and shoes. The condition of the closed feet and the 

support of high temperatures or heat is one of the factors causing foot 

problems, such as foot odor. Foot odor is caused by the presence of bacteria 

on the surface of the skin and shoes, such as Staphylococcus sp. Problems 

like this can be overcome by using antibacterials which can inhibit the 

activity of the growth of bacteria that cause foot odor. In this study, extraction 

was carried out using 96% ethanol for robusta coffee beans (Coffea 

canephora) and ethyl acetate for mint leaves (Mentha piperita), then specific, 

non-specific standardization and phytochemical screening were carried out. 

The compounds contained in the extracts of robusta coffee beans (Coffea 

canephora) and mint leaves (Mentha piperita) that were identified were 

terpenoids, steroids, phenols, alkaloids, saponins, essential oils and 

flavonoids. Antibacterial activity test of the 1:1 combination of the two 

extracts using the dilution method with a concentration of 60 mg/ml, 30 

mg/ml, 15 mg/ml, 7.5 mg/ml, 3.75 mg/ml, 1.875 mg/ml, 0.937 mg/ml, 0.468 

mg/ml, 0.234 mg/ml and 0.117 mg/ml. The positive control used 

Ciprofloxacin and the negative control used MHB media. The combination 

of robusta coffee bean extract (Coffea canephora) and mint leaves (Mentha 

piperita) has antibacterial activity as evidenced by the Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) in the concentration range of 3.75 mg/ml to 1.875 

mg/ml and Minimum Kill Concentration (MKC) in the concentration range 

of  7.5 mg/ml to 3.75 mg/ml. Compounds that have antibacterial activity in 

robusta coffee bean extract (Coffea canephora) are alkaloids, while those in 

mint leaf extract (Mentha piperita) are flavonoids. 

 

Keywords: robusta coffee bean, mint leaves, Staphylococcus sp, Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC), Minimum Killing 

Concentration (MKC) 
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